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Abstract 

 

The implementation of the UNS Group 214 Thematic Community Service 

Program (KKN) was carried out directly in July-August 2024 in Ngrombo 

Village, Bendosari District, Sukoharjo Regency. The implementation of this 

program aims to increase knowledge about the importance of drinking milk 

every day for children. The target of this socialization activity is students of 

SD Negeri 04 Mertan which is carried out by UNS Group 214 Thematic KKN 

students. The socialization method used is to provide general knowledge with 

students of SD Negeri 04 Mertan will provide understanding and education to 

children of SD Negeri 04 Mertan to consume milk every day because it can 

prevent stunting and can provide important nutritional intake for children to 

grow and develop and be healthy. This activity was attended by students, 

teachers and employees of SD Negeri 04 Mertan in Mertan Village, Bendosari, 

Sukoharjo Regency, and UNS Thematic KKN Students Group 214. The result 

of this activity was that students of SD Negeri 04 Mertan understood and 

comprehended the importance of consuming milk every day to maintain body 

health. 

 

Keywords : Body Health, Community Service Lecture, Milk, Nutritional 

Intake  

 
 

Abstrak 
 

Pelaksanaan kegiatan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN)-Tematik UNS Kelompok 214 telah 

dilaksanakan secara langsung pada bulan Juli-Agustus 2024 di Desa Ngrombo, Kecamatan Bendosari, 

Kabupaten Sukoharjo. Pelaksanaan kegiatan program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan  dalam 

pentingnya minum susu setiap hari bagi anak-anak. Target kegiatan sosialisasi ini yaitu siswa- siswi SD 

Negeri 04 Mertan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN- Tematik UNS Kelompok 214. Metode 

sosialisasi yang digunakan adalah memberikan pengetahuan umum dengan siswa siswi SD Negeri 04 

Mertan akan memberikan pemahaman dan edukasi kepada anak SD Negeri 04 Mertan untuk mengkonsumsi 

susu setiap hari karena bisa mencegah stunting dan bisa memberikan asupan gizi penting bagi anak untuk 

tumbuh berkembang dan menjadi sehat. Kegiatan ini dihadiri oleh siswa- siswi, staf guru dan karyawan SD 

Negeri 04 Mertan di Desa Mertan, Bendosari, Kabupaten Sukoharjo, dan Mahasiswa KKN-Tematik UNS 
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Kelompok 214. Hasil dari kegiatan ini yaitu siswa siswi SD Negeri 04 Mertan mengerti dan memahami 

akan pentingnya mengkonsumsi susu setiap hari agar kesehatan tubuh tetap terjaga. 

 

Kata Kunci : Asupan gizi, Kesehatan Tubuh, Kuliah Kerja Nyata, Susu 
 

PENDAHULUAN 

Susu merupakan salah satu sumber protein asal hewani yang banyak dikonsumsi 

masyarakat sebagai sumber nutrisi, khusunya bagi anak-anak susu dikategorikan sebagai salah satu 

sumber nutrisi yang penting. Susu merupakan produk pangan bernilai gizi tinggi dengan 

kandungan sempurna. Keunggulan susu antara lain adalah sebagai salah satu sumber zat 

pembangun (protein), vitamin D, vitamin A, zinc, kalsium, fosfor, dan magnesium untuk 

pertumbuhan tulang dan gigi, serta immunoglobin A untuk kekebalan tubuh terhadap penyakit 

(Fatchiyah et al., 2021). Putri dalam penelitiannya menjelaskan bahwa susu mengandung asam 

amino essensial triptofan untuk mnegistirahatkan sel sehingga membuat nyenyak tidur, 

mengandung asam lemak essensial yang baik untuk Kesehatan jantung, mengandung vitamin larut 

dalam lemak (Vitamin A, D, E, K) dan mengandung vitamin yang larut dalam air (Vitamin B1, B2, 

B6, B12, Vitamin C dan Asam Folat) (Putri, 2016). 

Susu mengandung nutrisi yang baik untuk perkembangan tubuh susu sebagai salah satu 

sumber protein hewani mengandung Docosahexaenoic Acid (DHA) atau sama dengan lemak tidak 

jenuh yang membantu meningkatkan kecerdasan otak anak. Kandungan kalsium yang terdapat 

dalam susu juga sangat penting untuk pertumbuhan anak. Selain itu juga susu merupakan salah 

satu sumber protein hewani yang paling baik dibandingkan dengan bahan makanan lain (Veronica 

Wanniatie, 2015).  

Pendidikan gizi yang baik sangat penting dalam membentuk kebiasaan makan sehat sejak 

usia dini. Di Indonesia, salah satu masalah gizi yang masih sering ditemui adalah kurangnya 

konsumsi susu pada anak-anak. Susu merupakan sumber kalsium dan protein yang penting bagi 

pertumbuhan tulang dan perkembangan otak anak. Namun, banyak anak, terutama di lingkungan 

sekolah dasar, yang belum sepenuhnya memahami atau menerapkan kebiasaan minum susu dalam 

rutinitas harian mereka. SD Negeri 04 Mertan yang terletak di Desa Mertan, Kecamatan Bendosari, 

Kabupaten Sukoharjo sebagai salah satu institusi pendidikan di wilayah tersebut memiliki peran 

strategis dalam membentuk kebiasaan sehat anak-anak. Oleh karena itu, sosialisasi mengenai 

pentingnya minum susu di sekolah ini menjadi langkah krusial.  

Isu yang didapatkan terkait sosialisasi pentingnya minum susu yang diperoleh di SD Negeri 

04 Mertan. Pemetaan permasalahan yang diperoleh di SD Negeri 04 Mertan yaitu tentang 

kurangnya pengetahuan siswa -siswi tentang manfaat Kesehatan dari konsumsi susu, terdapat 

kemungkinan bahwa siswa tidak memiliki kebiasaan minum susu secara teratur, yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor sosial, atau ketersediaan susu. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai manfaat susu, 

mengubah persepsi yang keliru tentang produk susu, serta mendorong kebiasaan minum susu 
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sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari mereka. Dalam jurnal ini, akan dibahas tentang latar 

belakang perlunya sosialisasi ini, metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi di SD Negeri 

04 Mertan, serta evaluasi dampak dari program tersebut terhadap pemahaman dan kebiasaan 

konsumsi susu di kalangan siswa. Dengan memahami pentingnya intervensi ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas kegiatan sosialisasi dalam 

meningkatkan pola makan sehat di kalangan anak-anak sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan di SD Negeri 04 

Mertan, Desa Mertan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Pada hari Jumat, 26 Juli 2024, 

pukul 07.00-11.00 WIB. Metode yang dilakukan yaitu dengan mengkaji tindak melalui Langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Persiapan 

Persiapan dengan melakukan observasi lapang sebagai tempat yang akan dijadikan 

sebagai lokasi kegiatan penyuluhan dan menentukan jadwal dengan berbagai pihak dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah sebagai bentuk perizinan kegiatan tentang pentingnya 

minum susu melalui Gerakan minum susu. Memilah berbagai sumber kepustakaan untuk 

mendukung dalam pemecahan masalahh yang terjadi. 

1) Sosialisasi 

Sosialiasi dilakukan dengan cara sosialisasi pada seluruh siswa-siswi kelas 1 sampai 6 

di SD Negeri 04 Mertan dengan 76 peserta. Penyuluhan dimulai dengan melakukan sosialisasi, 

dan edukasi. 

2) Demonstrasi 

Gerakan minum susu dilakukan terhadap siswa-siswi kelas 1 sampai 6, di SD Negeri 

04 Mertan sebagai bentuk aplikasi pentingnya mengkonsumsi susu dalam memperbaiki dan 

meningkatkan gizi anak-anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertujuan dalam kegiatan ini untuk 

membangun karakter masyarakat sejak usia dini agar pola pikir anak-anak dapat berkembang 

melalui peningkatan pemahaman pengetahuan tentang pentingnya mengkonsumsi susu sebagai 

sumber protein asal hewani, penyampaian sosialisasi Gerakan minum susu oleh mahasiswa KKN 

Apri Mita Pramesti (Gambar 1.). Penyuluhan dengan cara sosialisasi ini diharapkan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai alternatif sumber protein asal hewani lain untuk 

meningkatkan keserasian gizi bagi tubuh.   
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 Gambar 1. Penyampaian Sosialisasi pada Siswa-Siswi SD Negeri 04 Mertan 

Susu merupakan cairan bewarna putih, yang diperoleh dari ambing hewan yang menyusui, 

yang dapat dimakan atau digunakan sebagai bahan pangan yang sehat, serta tidak dikurangi atau 

ditambah dengan bahan lainnya. Susu merupakan protein nabati yang memiliki kandungan asam 

amino essensial yang lengkap. Bahan pangan sumber protein hewani seperti daging, ikan, ayam, 

telur, susu mengandung tingkat protein yang relative tinggi (lebih dari 40% bahan kering) 

dibandingkan dengan protein nabati (kecuali kacang-kacangan) memiliki kadar protein kurang dari 

15% (bahan kering). Bahan pangan sumber protein hewani memiliki asam amino essensial lengkap 

dan dalam jumlahyang mencukupi kebutuhan tubuh (Wu et al., 2014).  

Susu sapi merupakan salah satu susu yang memiliki sumber protein hewani yang banyak 

sekali manfaatnya, dan sebagai bahan pangan yang kaya akan kandungan berbagai zat gizi. Zat gizi 

yang terdapat dalam susu sapi membuat susu memiliki banyak khasiat bagi tubuh, anatar lain untuk 

pertumbuhan, pemeliharaan, Kesehatan, dan kecerdasan (Zakiyyah, 2021). Nilai gizi tinggi pada 

susu sapi bermanfaat untuk Kesehatan yaitu mencegah penyakit jantung dan gangguan pembuluh 

darah, penyakit gondok, meringankan kerja cerebrum, baik untuk penderita anemia, menjaga 

Kesehatan kulit, menajdikan rileks dan tenang (Vanga et al., 2021). Kandungan dalam susu yang 

dihasilkan dari sapi perah selain air yaitu protein, karbohidrat, lemak, mineral, enzim-enzim, gas, 

serta vitamin A, C, dan D dalam jumlah memadai sehingga baik bagi tubuh (Candrasari et al., 

2022).  Menurut (Audihani et al., 2020) komposisi kimia yang terkandung dalam susu diantaranyya 

lemak 3,8%, protein3,2%, laktosa 4,7%, abu 0,855, air 87,25%, serta bahan kering 12,75%. 

Susu merupakan sumber pangan yang kaya mineral penting dan menghindari susu dapat 

berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tulang. Mengkonsumsi susu secara rutin guna 

memenuhi kecukupan kalsium harian karena susu memiliki kandungan kalsium yang tinggi. Jenis 

susu dapat mempengaruhi jumlah kalsium dalam tubuh. Susu meiliki kandungan kalsium 100 

gramya. Susu merupakan sumber kalsium yang paling baik dan merupakan penyumbang kalisum 

terbesar dari konsumsi kalsium harian (Sari et al., 2016). 
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Sasaran dalam kegiatan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yaitu siswa-siswi kelas 

1sampai 6 SD Negeri 04 Mertan. Anak-anak sekolah dasar berumur 6-12 tahun berada dalam fase 

puncak pertumbuhan. Pada masa-masa ini anak dalam fase pertumbuhan dan perkembangan, 

sehingga berangsur-angsur menjadi banyak mengetahui tentang diri dan dunianya. Dalam tahap ini 

anak dalam kondisi peka terhadap stimulus sehingga mudah untuk dibimbing, diarahkan dan 

ditanamkan kebiasaan yang baik. 

  

  

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi, Tanya Jawab, dan Gerakan Minum Susu 

Media penyuluhan lewat sosialisasi dapat meningkatkan perhatian, konsentrasi dan 

imajinasi anak kemudian anak tersebut diharapkan mulai belajar menerapkan hal yang dipelajari 

sehingga akhirnya dapat membentuk pengetahuan, sikap dan Tindakan yang baik dalam pemilihan 

konsumsi. Melalui penyuluhan anak akan mengenal tentang definisi, manfaat, dampak dan ciri 

jajanan sehat serta cara memilihi konsumsi yang sehat. Presepsi seseorang akan timbul melalui 

proses mengenal atau memilih berbagai obyek yang berhubungan dengan Tindakan yang akan di 

ambil (Nuryanto et al., 2014). 

Sosialisasi tentang gerakan minum susu pada siswa-siswi SD Negeri 04 Mertan dilakukan 

dalam beberapa tahap yaitu sosialisasi sebagai pengantar pentingnya mengkonsumsi susu dan di 
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akhiri dengan demonstrasi mengkonsumsi susu bersama. Kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 

04 Mertan dihadiri oleh 76 siswa-siswi, 10 bapak/ibu guru, 2 staf karyawan 20 Mahasiswa. 

Kegiatan program kerja  ini diawali dengan sosialisasi dilajutkan dengan diskusi terlebih dahulu 

dengan peserta melalui tanya jawab tentang peranan susu bagi Kesehatan tubuh manusia. Kegiatan 

sosialisasi penting dilakukan untuk membangun komitemn dan partisipasi aktif peserta melalui 

penjelasan kegiatan serta tujuan dan manfaatnya (Rumangkit, 2016). Pertama, dilakukan dengan 

memberi edukasi dan pemahaman kepada siswa siswi SD Negeri 04 Mertan akan pentingnya 

konsumsi susu setiap hari. Kedua, memberikan pertanyaan kepada siswa-siswi manfaat susu bagi 

Kesehatan dan siswa atau siswi yang bisa menjawab mendapatkan hadiah. Ketiga, membagikan 

susu kepada peserta (siswa-siswi) dan melakukan gerakan minum susu bersama (Gambar 2.). 

Secara keseluruhan respon peserta sangat baik dan antusias selama sosialisasi dilakukan di SD 

Negeri 04 Mertan. 

KESIMPULAN 

 Kegiatan sosialisai gerakan minum susu pada siswa-siswi SD Negeri 04 Mertan telah 

terlaksana dengan baik dan antusias dihadiri oleh 108 peserta (Siswa-Siswi 76 orang), 10 

Bapak/Ibu guru, 2 staf karyawan, dan 20 Mahasiswa. Siswa- siswa SD Negeri 04 Mertan 

menunjukkan respon yang baik, antusias, dan tertarik dalam kegiatan ini dengan melihat tolak ukur 

banyaknya peserta yang hadir dari awal sampai akhir sosialisasi di adakan. Mahasiswa Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Tematik sudah membuat kegiatan sosialisasi tentang pemahaman dan edukasi 

dalam memberikan sosialisasi pentingnya minum susu setiap hari yang penting bagi kesehatan 

tubuh. Kegiatan tersebut menghasilkan beberapa pemahaman bagi siswa siswi dan guru di SD 

Negeri 04 Mertan untuk mengedukasi siswa-siswi pentingnya manfaat konsumsi susu setiap hari 

bagi kesehatan tubuh dan kandungan yang terdapat pada susu tersebut. 
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